




Latar belakang : Perlekatan breket pada enamel gigi menggunakan bahan total 
etch merupakan prosedur yang umum digunakan. . Adanya kebutuhan akan 
pengurangan waktu prosedur bonding dan meminimalkan kerusakan enamel tanpa 
mengurangi kemampuan menjaga kekuatan perlekatan selama penggunaan alat 
ortodonti membuat para peneliti menggabungkan prosedur etsa dan bonding 
dalam satu aplikasi yaitu self etch. Tujuan : Untuk mengetahui perbandingan 
kekuatan geser, nilai ARI, panjang retakan enamel antara bahan adesif total etch 
dan self etch. Material dan Metode : 18 gigi dibagi dalam 3 kelompok, K-1 
kelompok kontrol tanpa aplikasi etsa, K-2 kelompok bahan self etch, K-3 
kelompok bahan total etch. Seluruh gigi dilakukan uji kekuatan geser 
menggunakan Universal Testing Machine Autograph kemudian setelah breket 
terlepas dilakukan uji ARI kemudian sisa adesif dibersihkan menggunakan 
tungsten carbide bur dan dilakukan uji keretakan enamel menggunakan SEM. 
Hasil : Berdasarkan hasil penelitian dengan analisa One Way Anova menunjukkan 
ada perbedaan kekuatan geser,nilai ARI, panjang retakan enamel yang bermakna 
(p<0,05) antara kelompok kontrol, kelompok self etch, kelompok total etch. 
Kesimpulan: Bahan total etch memiliki kekuatan geser yang lebih besar,nilai 
ARI yang tinggi, jumlah panjang retakan enamel yang lebih besar dibanding 
bahan self etch. 
 
Kata kunci : Adesif, self etch, total etch, kekuatan geser, ARI, panjang 
retakan enamel  

















IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
KARYA TULIS AKHIR PERBANDINGAN KEKUATAN GESER... RISKA FIRDAUS R.
